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ABSTRAK

Yusran. Pengaruh terapi rendam kaki dengan air hangat terhadap penurunan tekanan
darah pada penderita hipertensi di Desa Palasa Lambori Tahun 2020. Dibimbing oleh SRI
YULIANTI dan ARDIN HENTU.

Hipertensi merupakan meningkatnya drah dalam tubuh tidak normal. Normalnya
tekanan darah sistol 120-140 mmHg dan 80-90 mmHg tekanan diastol. Ketika
individu memiliki tekanan darah diatas 140/90 maka dinyatakan mengalami
tekanan darah tinggi. Dampak yang ditimbulkannya menjadi masalah kesehatan
masyarakat. Hipertensi, merupakan salah satu faktor risiko yang paling berpengaruhi
terhadap kejadian penyakit jantung dan pembuluh darah. Tujuan penilitian ini
diketahuinya Pengaruh terapi rendam kaki dengan air hangat terhadap penurunan tekanan
darah pada penderita hipertensi di Desa Palasa Lambori. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah rancangan penelitian pre experiment dengan menggunakan
pendekatan one group pre test-post test design. Populasi penelitian ini adalah semua
penderita hypertensi di Desa Palasa Lambori pada tahun 2019 berjumlah 301 orang,
dengan jumlah sampel yang mewakili 15 responden teknik pengambilan sampel
meggunakan random sampling. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
Pengaruh Terapi Rendam Kaki Dengan Air Hangat dan Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Penurunan Tekanan darah pada Penderita Hipertensi. Hasil uji dari
15 responden setelah diberikan intervensi merendam kaki di air hangat dengan suhu 35-
37°C dalam 2 kali sehari selama 1 minggu bahwa sebagian besar tekanan darah
responden sedang yaitu 10 responden (66,7%), responden dengan tekanan darah ringan
yaitu 5 responden (33,3%) dan tekanan darah berat berumlah 1 responden (6,7%).
Simpulan dalam penelitian ini yaitu ada Pengaruh terapi rendam kaki dengan air hangat
terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di Desa Palasa Lambori
Tahun 2020.

Kata kunci: Terapi rendam kaki, air hangat, penderita hipertensi



ABSTRACT

YUSRAN. The Influences Of Foot Warm Water Soak Toward Reducing Of Blood
Pressure For Hypertension Patient In Palasa Lambori Village, 2020. Guided by SRI
YULIANTI and ARDIN HENTU

Hypertension is increasing of blood pressure in above 140/90 mmHg level, which in
normal level within 120-140 mmHg for systole and 80-90 mmHg for diastole. And it
become a community problems. Hypertension is one of the risk factor for vascular and
hearth diseases. The aims of research to obtain the influences of foot warm water soak
toward reducing of blood pressure for hypertension patient in Palasa Lambori Village and
this is quantitive research. This research used the pre experiment method with approached
of one group pre test-post test design. Total of popualtion is 301 hypertension patients in
Pallasa Lambori Village within 2019, but sampling only 15 respondents that taken by
random sampling technique. The Influences Of Foot Warm Water Soak as a independent
variable and Reducing Of Blood Pressure For Hypertension Patient as a dependent
variable. The result of test among of 15 respondents who received the intervention of foot
warm water soak with 35-37°C twice daily during 1 week that about 10 respondents
(66,7%) have moderate blood pressure level. And only 5 respondents (33.3%) have slight
blood pressure level and 1 respondent (6,7%) have severe blood pressure level.
Conclusion of research mentioned that have influences of foot warm water soak toward
reducing of blood pressure for hypertension patient in Palasa Lambori Village, 2020.

Keyword : foot soak therapy, warm water, hypertension patient
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hipertensi merupakan meningkatnya drah dalam tubuh yang tidak
normal. Normalnya tekanan darah sistol 120-140 mmHg dan 80-90 mmHg
tekanan diastol. Ketika individu memiliki tekanan darah diatas 140/90 maka
orang terbut dinyatakan mengalami tekanan darah tinggi.*

Data World Health Organisasion (WHO) mengungkapkan bahwa
prevalensi penderita hipertensi di Negara-Negara berkembang secara
keseluruhan yaitu 4 dari 10 jumlah penduduk. Indonesia juga menjadi Negara
yang memiliki masalah penyakit tekanan Darah tinggi yakni berjumlah
272.350 orang (26,5%).' Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2015
angka kejadian pentakit ini di Indonesia sebanyak 26,5 yang mendapatkan
diagnosi dari kesehatan sebesar 36,8%, dapat dianggap sekitar 63,2% tidak
didiagnosa mengidap tekanan darah tinggi.?

Data Dinas Kesehatan Kota Palu pada tahun 2016 memperlihatkan
angka kejadian darah tinggi pada lanjut usia sebesar 8.697 kasus serta
penyakit ini dalam kategoril0 pola penyakit terbesar di Kota Palu.
Selamjutnya, uang menidap tekanan darah tinggi di Sulawesi Tengah pada
tahun 2016 berjumlah 96.797 jiwa serta penyakit ini bukanlah penyakit yang
dapat menulari orang lain. 2

Berdasarkan Data di Desa Palasa Lambori tahun 2019 penderita
hypertensi berjumlah 301 orang. Berdasarkan data tersebut sebagian besar
lansia yang mengalami hipertensi dimulai dari umur 46-60 tahun berjumlah
193 orang dan berumur 35-45 tahun berjumlah 108 orang, studi pendahuluan
yang dilakukan peneliti saat mewawancarai 2 kader posyandu dan 3 orang
penderita hypertensi yang menderita hipertensi. Selama ini usaha kader di

desa telah melakukan upaya yang dapat dilakukan agar dapat mencegah



penyakit darah tinggi dengan cara makan mentimun dan minum obat saat
gejala hipertensi.

Dampak yang muncul akibat penyakit ini yang menjadi problem
kesehatan. Salah satu dampak akan terjadi adalah dapat menyebabkan
terjadinya penyakit jantung serta pembuluh darah. Penyakit darah tingi ini
terkadang tidak memunculkan manifetasi yang diraskan, sehingga susah
untuk didiagnosis, maka ketika seseorang mengalami kelumpuhan akibat
stroke baru dapat disadari.

Hipertensi memiliki penatalaksanaan secara farmakologi dan non
farmokologi. penatalaksanaan farmakologis melibatkan penggunaan obat-
obatan namun memeiliki dampak nantinya. Di Indonesia menunjukkan 60%
bahwa pasien hipertensi menggunakan obat-obatan, 30% menggunakan
herbal terapy, dan 10% fisikalterapy. Sebagian besar lansia yang berada di
Desa Palasa Lambori mengalami hipertensi berusia 45 sampai 60 orang
penderita hipertensi telah melakukan berbagai pengobatan untuk mengatasi
penyakit hipertensi dalam melakukan pengobatan secara non farmakologi
contohnya dengan mengkonsumsi mentimun, namun hasilnya sampai saat ini
belum maksimal.

Penatalaksanaan non farmakologis bisa diterapkan dengan mengubah
gaya hidup serta melakukan terapi merendam kaki dengan air hangat.
Dampak yang dirasaat saat melakukam rendam kaki dengan air hangat /
berjalan kaki tanpa alas kaki selama 30 menit.’

Cara ini dapat dilakukan dengan merendam kaki pada ait yang
memiliki sushu 33-37°C. Suhu diukur menggunakan alat termometer air,
setelah itu dilakukan tindakan terapi rendaman kaki pada air hangat sebatas
mata kaki dengan lama terapi selama 20-25 menit terapi diterapkan pada
waktu yang sama selama 3 hari. Karena mengalami perpindahan panas dari
air hangat ke tubuh sehingga membuat pembuluh darah berdilatasi serta
ketegangan oto berkurang. Metode ini memberikan berbagaimacam

keuntungan yang dapat dirasakan, akan tetapi pada beberapa kasus menjadi



kontra indikasi, yaitu pada kasus penyakit jantung dengan kondisinya yang
parah, orang yang memiliki tekanan darah rendah, serta penderita diabetes.
Karena kulit pasien diabetes akan mudah rusak walaupun hanya dengan
menggunakan air hangat. ®

Secara fisiologis, manfaat yang diberikan oleh air hangat bagi tubuh
dapat memberikan efek aliran darah menjadi lancar sehingga suplai oksigen
pun menjadi baik untuk mencegah terjadinya stroke. >

Penelitian  Gresty yang dilakukan oleh Gresty tentang perbedaan
antara hasil tekanan darah sistolik setelah terapi rendam kaki dengan air
hangat O2, O3, O4. Yang dilakukan oleh Intan tentang metode perendaman
menggunakan air hangat, dengan hasil ada pengaruh yang dirasakan sebelum
dan sesudah melakukan perenadaman kaik di air hangat bagi tekanan darah
dengan nilai P-value = 0,001. Perendaman air hangat, resistensi pada
pembuluh darah perifer dapat menurun sehingga dapat meningkatkan cardiac
output sehingga aliran darah menjadi lancar dan menormalkan tekanan darah
yang tinggi.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh Terapi Rendam Kaki
Dengan Air Hangat Terhadap Penurunan Tekanan darah pada Penderita
Hipertensi di Desa Palasa Lambori.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, sehingga muncul rumusan
masalah yaitu “Pengaruh terapi rendam kaki dengan air hangat terhadap
penurunan tekanan darah pada Penderita Hipertensi di Desa Palasa Lambori”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menganalisis Pengaruh Terapi Rendam Kaki Dengan Air Hangat
Terhadap Penurunan Tekanan darah pada Penderita Hipertensi di Desa

Palasa Lambori.



2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi penurunan tekanan darah sebelum diberikan Terapi
rendam kaki dengan air hangat.
b. Mengidentifikasi penurunan tekanan darah setelah diberikan Terapi
rendam kaki dengan air hangat.
c. Mengidentifikasi penurunan tekanan darah sebelum dan setelah
diberikan Terapi rendam kaki dengan air hangat.
D. Manfaat Penelitian
1. llmu Pendidikan
Penelitian ini dapat memberikan edukasi pembelajaran pada Peneliti
tentang Pengaruh Terapi Rendam Kaki Dengan Air Hangat Terhadap
Penurunan Tekanan darah pada Penderita Hipertensi di Desa Palasa
Lambori dan dijadikan sebagai bahan kajian untuk kegiatan penelitian
selanjutnya.
2. Bagi masyarakat
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan masyarakat mengenai
Pengaruh Terapi Rendam Kaki Dengan Air Hangat Terhadap Penurunan
Tekanan darah pada Penderita Hipertensi di Desa Palasa Lambori.
3. Instansi tempat Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada
responden serta tambahan pengetahuan tentang Terapi Rendam Kaki
dengan Air Hangat Terhadap Penurunan Tekanan darah pada Penderita

Hipertensi di Desa Palasa Lambori.
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